I.    PENDAHULUAN
1.1.    Latar Belakang
Di Indonesia, industri unggas (terutama ayam) sangat dominan dalam penyediaan protein hewani (daging dan telur) untuk mencukupi kebutuhan gizi bagi penduduk Indonesia, salah satu jenis ternak penghasil daging dan telur adalah ternak ayam ( Samidi, 2012).

Peternakan sebagai subsektor pertanian merupakan bidang usaha yang sangat penting dalam kehidupan umat manusia, kegiatan subsektor peternakan dapat menyediakan bahan pangan hewani masyarakat untuk perkembangan dan pertumbuhan. Pembangunan subsektor peternakan harus dilaksanakan secara bertahap dan berencana untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Peningkatan produksi ternak dapat meningkatkan pendapatan masyarakat peternak dari  waktu  ke waktu  dengan  cara mendorong  peternak  agar mampu  bersaing secara lokal, regional, nasional, dan internasional (Saragih, 2010).

Jenis ternak dikelompokkan menjadi tiga, yaitu ternak besar, ternak kecil, dan ternak unggas. Ternak besar adalah peternakan yang diusahakan dengan memelihara hewan yang berukuran besar seperti sapi, kerbau, dan kuda. Ternak kecil adalah peternakan yang diusahakan dengan memelihara hewan yang berukuran kecil seperti kelinci, babi, domba, dan kambing. Ternak unggas adalah peternakan yang diusahakan dengan memelihara hewan yang bersayap atau sebangsa burung seperti  ayam,  itik,  angsa,  dan  burung puyuh  (Achmanu  dan Muharlien, 2011).

Komoditas peternakan terdiri dari komoditas ternak unggulan dan komoditas ternak perspektif.  Komoditas ternak unggulan terdiri dari sapi potong, kambing, ayam ras petelur, dan ayam ras pedaging. Komoditas ternak perspektif terdiri  dari  ayam  kampung,  sapi  perah,  itik,  kerbau,  domba,babi,  dan  burung puyuh.  Direktorat  Jenderal  Peternakan  dan  Kesehatan  Hewan  (2017) menyebutkan bahwa populasi ternak unggas secara nasional pada tahun 2016 dibandingkan dengan populasi pada tahun 2015 mengalami peningkatan, dengan rincian sebagai berikut: ayam buras 294,2 juta ekor (peningkatan 3,10 persen), ayam ras petelur 161,3 juta ekor (peningkatan 4,09 persen), ayam ras pedaging 1,6 miliar ekor (peningkatan 6,82 persen), itik 47,4 juta ekor (peningkatan 4,64 persen), dan itik manila 8,2 juta ekor (peningkatan 2,37 persen), sementara untuk populasi aneka ternak pada tahun 2016 secara umum juga mengalami peningkatan jumlah populasi apabila dibandingkan dengan populasi pada tahun 2015, dengan rincian sebagai berikut: kelinci 1,2 juta ekor (peningkatan 8,93 persen), puyuh

14,1 juta ekor (peningkatan 2,36 persen), dan merpati 2,5 juta ekor (peningkatan

14,97 persen).

Usaha sektor peternakan khususnya ayam ras petelur merupakan usaha yang  memiliki  perkembangan  yang  cukup  pesat,  usaha  peternakan  ayam  ras petelur memberikan peranan sangat penting dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani pada masyarakat dan berbagai keperluan industri khususnya pangan, meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia hingga tahun 2010 yang mencapai

238 juta jiwa (BPS, 2010) dan peningkatan kesadaran masyarakat Indonesia akan

pentingnya    protein    hewani    juga   memberikan    dampak   positif   terhadap perkembangan usaha dibidang peternakan ayam ras petelur (BPS, 2012).

Proyeksi permintaan telur ayam tahun 2015-2019 dilihat dari ketersediaan konsumsi  per  kapita  yang  bersumber  pada  neraca  bahan  makanan  (NBM) dikalikan jumlah penduduk.   Proyeksi penawaran telur ayam tahun 2015-2019 dihitung  berdasarkan proyeksi produksi telur ayam, hasil proyeksi penawaran dan permintaan terhadap telur ayam menampilkan nilai proyeksi surplus telur ayam di Indonesia (Sekretariat Jenderal Kementerian Pertanian, 2016). Proyeksi surplus telur ayam di Indonesia tahun 2015-2019 disajikan dalam tabel 1.

Tabel 1. Proyeksi Surplus Telur Ayam di Indonesia, tahun 2015-

2019 (ton)
	Tahun
	Total

penawaran
	Total

permintaan
	Selisih

	2015

2016

2017

2018

2019
	1.481.481

1.531.336

1.578.490

1.629.181

1.679.809
	1.542.376

1.672.285

1.714.443

1.785.742

1.857.730
	-60.895

-140.949

-135.952

-156.560

-177.921


Sumber : Sekretariat Jenderal Kementerian Pertanian (2016)

Proyeksi surplus pada tabel 1 memperlihatkan bahwa tahun 2015-2019 di proyeksikan  permintaan  terhadap  telur  ayam  selalu  lebih  besar  dari penawarannya, hal tersebut menyebabkan terjadinya defisit penawaran telur ayam. Defisit penawaran telur ayam mempengaruhi peningkatan harga jual telur ayam sebagai kunci dari usaha ternak ayam ras petelur, harga jual telur yang tinggi mampu menarik peternak atau perusahaan baru dalam usaha ternak ayam ras petelur,  defisit  memberikan  peluang  bagi  peternak  ayam  ras  petelur  dalam

berusaha ternak dengan harapan mampu memenuhi permintaan dan kebutuhan masyarakat.

Provinsi Nusa Tenggara   Barat memiliki prospek yang potensial untuk mengembangkan ternak ayam ras petelur, karena kebutuhan masyarakat akan telur ayam cukup tinggi, oleh karena itu produksi unggas di Indonesia memberikan kontribusi terhadap produksi ayam ras petelur di Provinsi Nusa Tenggara Barat, hal ini dapat dilihat dari data peningkatan  populasi dan produksi ayam ras petelur di Provinsi Nusa Tenggara Barat disajikan pada tabel 2 berikut ini :

Tabel 2. Jumlah Populasi dan Produksi Ayam Ras Petelur di Provinsi

Nusa Tenggara Barat  Tahun 2013 - 2017
	Tahun
	Populasi

(Ekor)
	Produksi

(ton)
	Persentase (%)

	2013

2014

2015

2016

2017
	201.127

297.441

350.025

488.863

511.620
	1.551

2.293

3.598

5.026

5.259
	8,75%

12,94%

20,30%

28,35%

29,67%

	Jumlah
	1.849.076
	17.727
	100,00%


Sumber : Direktorat Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan (2017)

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata populasi dan produksi ayam ras petelur selama lima tahun terakhir di Provinsi Nusa Tenggara Barat berturut-turut  mengalami  peningkatan  dan  persentase  produksi  terbesar  pada tahun  2017  sebanyak  29,67%,  persentase  produksi  terkecil  pada  tahun  2013 sebesar 8,75%.
Kabupaten  Lombok Timur mengalami peningkatan populasi khususnya dua tahun terahir yaitu tahun 2016 dan 2017 sebanyak 117.124 dan 321.342, hal ini  menunjukkan  bahwa  Kabupaten  Lombok  Timur  memiliki  potensi  dalam

pengembangan usaha ternak ayam ras petelur, terjadinya peningkatan populasi dari tahun ke tahun tersebut menunjukkan kemampuannya untuk menjadi sentral ternak ayam ras petelur, hal ini dapat dilihat perkembangan populasi ayam ras petelur di Kabupaten Lombok Timur dari disajikan dalam tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Jumlah Populasi Ayam Ras Petelur di Kabupaten Lombok

Timur  Provinsi Nusa Tenggara Barat, tahun 2013-2017
	Tahun
	Populasi

(Ekor)
	Persentase (%)

	2013

2014

2015

2016

2017
	24.396

24.042

23.845

117.124

321.342
	4,78%

4,71%

4,67%

22,93%

62,92%

	Jumlah
	510.749
	100,00%


Sumber : Dinas Peternakan Kabupaten Lombok Timur (2018)

Berdasarkan   table   3   menunjukkan   bahwa   persentase   ayam   ras   di Kabupaten Lombok Timur dua tahun terakhir mengalami peningkatan yaitu pada tahun 2016 dan 2017 sebanyak 22,93% dan 62,92% , sedangkan tahun 2013, 2014 dan 2015 tidak ada peningkatan tetapi mengalami penurun.

Di Kecamatan Pringgabaya populasi jenis ternak unggas khususnya ayam ras petelur berada diurutan pertama dengan jumlah populasi ternak 63.236 ekor pada tahun 2016. Populasi ayam ras petelur terbesar Pertama di Kabupaten Lombok Timur keadaan tersebut membuat ayam ras petelur menjadi salah satu komoditas ternak yang paling potensial untuk dikembangkan. (Dinas peternakan dan kesehatan hewan, 2018), data populasi ayam ras petelur di Kecamatan Pringgabaya disajikan pada tabel 4 berikut ini :

Tabel 4. Jumlah Populasi Ayam Ras Petelur di Kecamatan Pringgabaya tahun 2013-2017

	Tahun
	Populasi

(ekor)
	Persentase (%)

	2013

2014

2015

2016

2017
	13.172

13.085

12.875

63.236

35.027
	9,59%

9,52%

9,37%

46,02%

25,49%

	Jumlah
	137.395
	100,00%


Sumber: Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan (2018)

Berdasarkan  tabel 4 menunjukkan bahwa peningkatan persentase populasi ayam ras petelur di Kecamatan Pringgabaya pada tahun 2013 sampai 2015 terus mengalami penurunan, tetapi pada tahun 2016 persentasenya mengalami peningkatan  sebanyak  46,02%     dan  pada  tahun  2017  berkurang  sebanyak

25,49%,.

Alasan peneliti mengambil judul ini karena peneliti tertarik untuk mengetahui   bagaimana   kelayakan   usaha   ditinjau   dari   besar   modal   yang dikeluarkan oleh pengusaha ternak untuk mendapatkan untung sehingga usahanya dikatakan layak. Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengambil penelitian tentang “Analisis Kelayakan Finansial Usahaternak Ayam Ras Petelur di Kecamatan Pringgabaya Kabupaten Lombok Timur.

1.2.      Rumusan Masalah
Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1.    Bagaimana Kelayakan Finansial Usaha Ternak Ayam Ras Petelur?

2.
Kendala   apa saja yang dihadapi   oleh Peternak Ayam Ras Petelur dan bagaimana upaya mengatasi masalah tersebut?

1.3.      Tujuan Penelitian
1.   Untuk mengetahui Kelayakan Finansial Usaha Ternak Ayam Ras Petelur

2.   Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi  oleh peternak ayam ras petelur dan upaya mengatasi masalah tersebut

1.4.      Manfaat penelitian
1.
Peternak ayam ras petelur, sebagai pertimbangan dalam mengembangkan Usaha  ternak  ayam  ras  petelur  yang  dimiliki,  khususnya  peternak  di Kecamatan Pringgabaya.

2.   Pemerintah atau instansi terkait, sebagai bahan informasi dan pertimbangan dalam  pengambilan  keputusan  bagi  perencanaan  pengembangan  ternak ayam ras petelur.

3.

Peneliti lain, sebagai informasi tambahan  yang dapat digunakan dalam penelitian-penelitian sejenis pada masa yang akan datang.

